BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan pengmatan dan wawancara, peneliti mendapatkan
informasi mengenai gambaran beban kerja pegawai di Unit Farmasi Rawat Jalan

Universitas Indonesia. Peneliti mengambil kesimpulan yaitu:
1. Karakterisitik Pegawai

Pegawai di Unit Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Universitas Indonesia telah
memenuhi standar yang ditetapkan berdasarkan spesifikasi dalam hal pelatihan,

umur, dan masa kerja berdasarkan kemampuannya.

Namun jika dilihat dari aspek pelatihan, ditemukan bahwa pelatihan khusus di
bidang farmasi belum banyak diberikan dan masih kurang memadai. Hal ini
akan berdampak langsung pada kinerja pegawai, karena pegawai menjadi lebih
terampil melalui pelatihan dan mampu melakukan serta menyelesaikan proses
pelayanan (atau aktivitas produktif lainnya) dengan baik. Pegawai yang
bekerja dibawah standar akan mempengaruhi persepsi pegawai terhadap beban

kerjanya.
2. Waktu Kerja

Penentuan jam Kkerja pada Unit Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Universiras
Pendirian dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang ada, baik tentang pengaturan kerja lembur maupun pembagian shift kerja
yaitu Undang-Undang Ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003. Namun faktanya,
pegawai bekerja melebihi jam kerja yang sudah ditetapkan. Hal itu dikarenakan
beberapa pekerjaan yang belum selesai disaat seharusnya sudah jam untuk
pulang.
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3. Aktivitas Pegawai
a. Kegiatan Produktif

Total persentase waktu kegiatan produktif pegawai pada Unit Farmasi Rawat
Jalan Rumah Sakit Universitas Indonesia sebesar 83,9%. Jika dibandingkan
dengan kegiatan non-produktif atau pribadi, kegiatan produktif adalah yang
paling besar. Hal ini menggambarkan bahwa Kkegiatan produktif
pegawaiterlaksana dengan efektif.

b. Kegiatan Non-produktif

Total persentase waktu kegiatan non-produktif pegawai di Unit Farmasi Rawat
Jalan Rumah Sakit Universitas Indonesia sebesar 3,3% dan persentase kegiatan

non-produktif tertinggi adalah mengobrol.

Proporsi waktu non-produktif ini dinilai tepat karena pegawaitidak mungkin

menghabiskan seluruh waktu kerjanya untuk kegiatan produktif.

c. Kegiatan Pribadi

Persentase total waktu yang dihabiskan untuk kegiatan pribadi pegawai di Unit
Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Universitas Indonesia sebesar 12,8% dan

jenis aktivitas pribadi yang persentasenya paling tinggi adalah aktivitas
istirahat.

Sama halnya dengan kegiatan non-produktif, tidak mungkin pegawaidapat
menghabiskan seluruh waktu kerjanya untuk kegiatan produktif, sehingga

proporsi penggunaan waktu pribadi dianggap tepat.
4. Beban Kerja

Menurut hasil survei, persentase waktu yang digunakan untuk kegiatan produktif
pegawai di Unit Farmasi Rawat Jalan Rumah Sakit Universitas Indonesia 83,9%.
Tingkat pemanfaatan waktu aktivitas produktif pegawai Unit Farmasi Rawat Jalan

Rumah Sakit Universitas Indonesia sudah diatas standar nilai titik rasional
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optimal yang dianggap sebagai beban kerja yang tinggi, sehingga peneliti
menyimpulkan bahwa beban kerja pegawai Unit Farmasi Rawat Jalan Rumah

Sakit Universitas Indonesia tergolong tinggi dan telah melewati batas wajar.

B. SARAN

Dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas, peneliti memberikan beberapa
saran agar permasalahan-permasalahan yang dihadapi Unit Farmasi Rawat Jalan
Rumah Sakit Universitas Indonesia tersebut dapat segera diatasi yaitu:

1. Dalam menangani permasalahan waktu tunggu pasien yang dianggap lama dan
menimbulkan komplain dari pasien dapat diatasi dengan pemberitahuan kepada
pasien estimasi waktu pengerjaan obat hingga sampai ke tangan pasien. Terutama

apabila terdapat obat racikan yang memakan waktu lebih lama.

2. Melakukan perbaikan sistem kefarmasian, telah disebutkan diatas bahwa
sebenarnya sudah terdapat sistem yang menghubungkan antara dokter dengan
farmasi agar resep obat bisa masuk ke farmasi lebih cepat. Namun, sistem tersebut
belum dijalankan dengan baik. Harus dilakukan pendisiplinan dan sosialisasi
terkait sistem tersebut agar bisa berjalan dengan optimal.

3. Untuk mengatasi kekurangan jumlah pegawai Unit Farmasi Rawat Jalan
Universitas Indonesia, dapat dilakukan perekrutan secara berkala untuk
menambah jumlah formasi pegawai agar beban kerja yang ada bisa berkurang dan

pelayanan semakin cepat.
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